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Abstract

The strategy for empowering the economy of Islamic boarding school students through the cultivation
of jumbo Muscovy ducks to fulfill internal needs and as a source of sustainable income for Islamic
boarding school students. Qualitative research method using a case study approach, research location
at Mamba'ul Ihsan Islamic Boarding School, Ujungpangkah District, Gresik Regency. This research
took place from October 2025 to March 2026. The research subjects were 10 informants and the data
collection techniques used were participant observation, in-depth interviews, and document studies.
Field data analysis used data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The validity of
research data uses source triangulation, technical triangulation, and time triangulation. The results of
the study describe the economic empowerment strategy through jumbo Muscovy duck cultivation in
Islamic boarding schools using six stages: program planning, technical training, program
implementation, program evaluation, program results and program impacts. The strategy for
empowering students' economics equips students with adaptive abilities, improves students' skills, self-
confidence, and increases independence based on work experience. The contribution of jumbo Muscovy
duck cultivation to local food security makes Islamic boarding schools a means of animal protein food
availability, expanding independent and affordable food access, as an innovation in the use of waste for
the utilization of alternative feed for jumbo Muscovy ducks, food stability in the Islamic boarding
school environment, and as a social contribution in the Islamic boarding school environment and the
community.

Keywords: Economic empowerment, local food security, jumbo duck cultivation, Islamic boarding
schools, and student independence

Abstrak

Strategi pemberdayaan ekonomi santri melalui budidaya entok jumbo sebagai pemenuhan kebutuhan
internal dan sumber pendapatan berkelanjutan santri. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, lokasi penelitian di Pondok Pesantren Mamba’ul Thsan, Kecamatan Ujungpangkah
Kabupaten Gresik. Penelitian ini berlangsung mulai Oktober 2025—Maret 2026. Subjek penelitian
sebanyak 10 informan dan teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipan, wawancara
mendalam, dan studi dokumen. Analisis data lapangan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data penelitian menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik,
dan triangulasi waktu. Hasil penelitian menggambarkan strategi pemberdayaan ekonomi melalui
budidaya entok jumbo di pondok pesantren menggunakan enam tahapan yakni perencanaan program,
pelatihan teknis, pelaksanaan program, evaluasi program, hasil program dan dampak program. Strategi
pemberdayaan ekonomi santri membekali kemampuan adaptif santri, meningkatkan kecakapan santri,
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kepercayaan diri, dan peningkatan kemandirian berbasis pengalaman kerja. Kontribusi budidaya entok
jumbo terhadap ketahanan pangan lokal menjadikan pondok pesantren sebagai sarana ketersediaan
pangan (availability) protein hewani, memperluas akses pangan (access) mandiri dan terjangkau,
sebagai inovasi penggunaan limbah untuk pemanfaatan (utilization) pakan alternatif entok jumbo,
stabilitas pangan (stability) di lingkungan pondok pesantren, dan sebagai kontribusi sosial di lingkungan
pondok pesantren dan masyarakat.

Kata Kunci: Pemberdayaan ekonomi, ketahanan pangan lokal, budidaya entok jumbo, pondok
pesantren, dan kemandirian santri

How to Cite: Mustakim, Lestari, G.D., Yulianingsih, W. & Nugroho, R. (2026). Strategi
Pemberdayaan Ekonomi Santri Melalui Budidaya Entok Jumbo Untuk Ketahanan Pangan Lokal Di
Pondok Pesantren. Comm-Edu (Community Education Journal), 9 (2), 470-496.

PENDAHULUAN

Dinamika pembangunan nasional, isu ketahanan pangan masih menjadi tantangan strategis di
Indonesia. Harga pangan yang semakin meningkat, distribusi pangan yang semakin sulit, dan
akses untuk mendapatkan pangan semakin terbatas, mengindikasikan bahwa pemenuhan
kebutuhan pangan bagi seluruh warga negara Indonesia semakin sulit. Ketahanan pangan di
era saat ini menjadi pilar strategis dalam pembangunan nasional yang erat kaitannya dengan
stabilitas sosial dan kualitas sumber daya manusia. Pemerintah Indonesia secara konsisten
menjadikan isu ketahanan pangan di Indonesia menjadi prioritas kebijakan pembangunan
pertanian sejak era pasca-Orde Baru hingga pemerintahan saat ini, sebagaimana tercantum
dalam agenda Nawacita nomor 7 (Agustinus et al., 2020). Sebagai negara agraris dengan
sumber daya alam melimpah, Indonesia ironisnya masih menghadapi tantangan serius dalam
mewujudkan kemandirian pangan, bahkan menjadi negara pengimpor pangan. Kondisi ini
diperparah oleh kebijakan impor beras yang tidak selalu berpihak pada petani lokal, serta
kenaikan harga pupuk yang menghambat produktivitas pertanian (Setiyowati, 2018).
Fenomena industrialisasi dan orientasi komoditas dalam kebijakan pembangunan pertanian
pada tiga dekade terakhir juga turut memperparah kondisi sektor pertanian, menjadikannya
kurang responsif terhadap perubahan pasar dan bergeser perannya menjadi penyedia bahan
baku murah dan tenaga kerja. Ketahanan pangan lokal tidak hanya diukur dari ketersediaan
fisik gudang-gudang negara, namun melalui tiga dimensi krusial yakni: aksesibilitas, distribusi
barang, dan stabilitas harga pangan.

Tantangan akses pangan masih menjadi masalah utama di negara Indonesia, terutama di
wilayah pelosok daerah kantong kemiskinan. Infrastruktur yang belum merata di berbagai
daerah mengakibatkan rantai pasokan menjadi sangat panjang dan high-cost economy. Harga
pangan lokal yang cenderung fluktuatif di pasar lokal sangat dipengaruhi oleh rantai pasokan
global. Ketidakpastian harga pangan sangat dirasakan oleh masyarakat kelas bawah dan
lembaga sosial seperti pondok pesantren yang minim anggaran. Lonjakan harga pangan dapat
secara langsung mempengaruhi kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan nutrisi santri
dan keberlanjutan operasional pesantren. Peran sektor peternakan dalam konteks ini menjadi
krusial sebagai sumber protein hewani alternatif yang dapat menstabilkan pasokan pangan dan
berkontribusi terhadap kemandirian ekonomi pesantren. Sektor peternakan unggas alternatif
memegang peran krusial dalam memperkuat ketahanan pangan di tingkat lokal maupun
nasional. Pengembangan budidaya entok jumbo sebagai komoditas unggas alternatif dapat
menjadi salah satu strategi pemberdayaan ekonomi santri yang inovatif, sekaligus mendukung
pencapaian ketahanan pangan lokal.



472 Mustakim, Lestari, Yulianingsih & Nugroho, Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri Melalui Budidaya
Entok Jumbo Untuk Ketahanan Pangan Lokal Di Pondok Pesantren

Potensi entok jumbo sebagai sumber protein hewani memiliki keunggulan dalam hal adaptasi
lingkungan, laju pertumbuhan yang cepat, serta efisiensi konversi pakan, menjadikannya
pilihan yang prospektif untuk diversifikasi produksi pangan hewani di pondok pesantren.
Budidaya entok jumbo sebagai komoditas unggulan pesantren karena memiliki pertumbuhan
yang cepat, daya tahan terhadap penyakit yang tinggi, dan potensi pasar yang menjanjikan,
serta memiliki nilai ekonomis. Pengembangan budidaya entok jumbo ini sejalan dengan upaya
pemerintah dalam mendorong sektor pertanian dan peternakan sebagai fondasi utama
ketahanan pangan nasional, mengingat kontribusinya yang signifikan dalam penyediaan
pangan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, bahkan negara maju pun kini kembali
memperkuat sektor pertaniannya (Mariam, 2018). Pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan non formal sekaligus sebagai pusat pemberdayaan ekonomi santri berbasis
komunitas lokal. Entok jumbo memiliki daya tahan tubuh yang kuat terhadap berbagai
penyakit, menjadikannya pilihan yang optimal untuk budidaya dalam skala kecil hingga
menengah. Budidaya entok jumbo di pondok pesantren memiliki pangsa pasar ganda yang
sangat menjanjikan dari sisi nilai ekonomi. Pertama, kebutuhan internal pondok pesantren akan
protein hewani untuk santri dapat terpenuhi, dan kedua, kelebihan hasil budidaya dapat
dipasarkan kepada masyarakat sekitar, menciptakan sumber pendapatan berkelanjutan
(Mubhardi et al., 2021).

Pemberdayaan ekonomi santri pondok pesantren merupakan langkah strategis untuk
mentrasnformasikan peran santri dari penerima manfaat menjadi agen perubahan ekonomi
lokal. Pondok pesantren selama ini identik dengan pusat transmisi ilmu agama (tafaqquh
fiddin) kini didorong untuk menjadi inkubator kewirausahaan yang berbasis pada potensi lokal.
Seiring dengan tantangan zaman santri di tuntut untuk memiliki kemandirian finansial pasca
kelulusan. Pemberdayaan ekonomi santri mengintegrasikan kemandirian ekonomi ke dalam
kurikulum pondok pesantren tanpa mereduksi nilai-nilai religius. Santri yang produktif secara
ekonomi mencerminkan sosok santri yang mampu mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sosial dan ekonomi, serta berkontribusi pada pembangunan masyarakat. Nilai-nilai
Islami tentang etos kerja, kreativitas, kejujuran, kemandirian, dan tanggung jawab sosial
merupakan fondasi bagi inisiatif kewirausahaan santri. Pondok pesantren yang memiliki unit
usaha produktif dapat berperan sebagai pusat pengembangan ekonomi rakyat, dan tidak hanya
menjadi lembaga pendidikan agama tetapi juga motor penggerak kemandirian ekonomi
masyarakat sekitar pondok pesantren. Kemandirian santri dan rasa percaya diri semakin
terpupuk seiring dengan kesiapan santri menghadapi realitas pasar kerja. Santri yang berdaya
secara ekonomi, menjadikan lembaga pondok pesantren tidak lagi menggantungkan
sepenuhnya pada sumbangan pihak external. Kondisi ini sebagai esensi dari “santripreneur”
yang memiliki kedalam spiritual dan ketajaman ekonomi.

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan agama pada jalur pendidikan non formal
tertua di Indonesia memiliki potensi signifikan untuk menjadi pusat pengembangan ekonomi
berbasis kerakyatan. Potensi luar biasa pondok pesantren sebagai pusat pemberdayaan
ekonomi santri apabila didukung dengan modal sosial, loyalitas santri, dan kepemilikan lahan
yang memadai dapat mendorong terbentuknya unit usaha produktif yang berkelanjutan.
Namun, realitas pondok pesantren seringkali menunjukkan keterbatasan dalam hal manajemen
bisnis, akses permodalan, serta inovasi produk pondok pesantren. Unit usaha pondok pesantren
dalam sektor peternakan masih dikelola secara tradisional, sebagai sampingan, dan kurang
terintegrasi dengan kebutuhan pasar modern, sehingga potensi ekonomi sangat bergantung
pada figur kyai atau pimpinan pesantren, yang seringkali memiliki keterbatasan waktu dan
keahlian manajerial. Kesenjangan akses terhadap informasi pasar, teknologi terkini, dan
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jaringan distribusi yang luas juga menghambat optimalisasi potensi ekonomi pondok
pesantren. Program pemberdayaan ekonomi santri sering kali terbatas pada pelatihan
keterampilan teknis semata tanpa diimbangi dengan pendampingan strategis dan keberlanjutan
program yang komprehensif.

Urgensi program pemberdayaan ekonomi santri melalui budidaya entok jumbo di lingkungan
pondok pesantren untuk menciptakan kedaulatan pangan lokal secara mandiri dan
berkelanjutan menjadi suatu kebutuhan mendesak, mengingat pesantren memiliki kapasitas
unik untuk menginkubasi wirausaha santri. Pesantren sebagai institusi pendidikan yang
memiliki populasi santri yang besar, memiliki tantangan dalam menghadapi kebutuhan logistik
pangan harian yang masif. Ketergantungan pondok pesantren pada pasokan pangan eksternal
dapat menimbulkan kerentanan, terutama dalam situasi fluktuasi harga atau gangguan rantai
pasok. Melalui budidaya entok jumbo, pesantren dapat mengurangi ketergantungan ini dan
bahkan menjadi sentra produksi protein hewani yang berkualitas dari hasil budidaya mandiri.
Lebih dari sekedar penyediaan protein, inisiatif ini juga mengedukasi santri tentang praktik
agribisnis berkelanjutan dan manajemen rantai pasok. Pondok pesantren sebagai laboraturium
hidup bagi pengembangan ekonomi kerakyatan, pengelolaan peternakan entok jumbo ini dapat
menjadi model percontohan bagi pesantren lain, dan sebagai inovasi produk berbasis kearifan
lokal untuk menciptakan kemandirian sistemik.

Pondok pesantren di Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik memiliki potensi besar
untuk mengadopsi model pemberdayaan ekonomi melalui budidaya entok jumbo, mengingat
lokasi geografisnya yang strategis dan dukungan ekosistem lokal yang memungkinkan
pengembangan sektor peternakan (Basit & Widiastuti, 2020). Tantangan utama yang dihadapi
meliputi ketersediaan pembiayaan, akses informasi pasar, ketersediaan tenaga pelatih, serta
strategi pemasaran yang efektif untuk produk budidaya entok jumbo (Kholis et al., 2021).
Pondok Pesantren Mamba’ul lhsan di Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik,
merupakan salah satu institusi pendidikan Islam yang berpotensi untuk mengembangkan unit
usaha berbasis peternakan guna meningkatkan kemandirian ekonomi santri dan pesantren
(Sugiono & Indrarini, 2021). Jumlah santri yang mencapai 250 orang, pesantren ini memiliki
sumber daya manusia yang cukup untuk mengimplementasikan program budidaya entok
jumbo, serta potensi pasar internal yang signifikan untuk produk tersebut. Melalui
pengembangan unit usaha di pondok pesantren tidak hanya menciptakan sumber pendapatan
santri, tetapi juga membekali santri dengan keterampilan kewirausahaan yang relevan untuk
menghadapi tantangan ekonomi pasca-pendidikan (Jazuli, 2022; Octaviani et al., 2025).
Pondok pesantren lainnya di Gresik, seperti Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin, telah
berhasil mengoptimalkan unit bisnisnya, termasuk peternakan sapi, untuk mencapai
kemandirian ekonomi, menunjukkan bahwa model serupa dapat diterapkan di Ujungpangkah
(Basit & Widiastuti, 2020).

Studi kasus ini akan mengkaji strategi pemberdayaan ekonomi santri melalui strategi
pemberdayaan ekonomi santri melalui budidaya entok jumbo di Pondok Pesantren Mamba’ul
Ihsan Kecamatan Ujungpangkah, dan menganalisis kontribusi budidaya entok jumbo dalam
mewujudkan ketahanan pangan lokal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kerangka
kerja strategis bagi pengembangan usaha agribisnis di lingkungan pesantren, sekaligus
mengidentifikasi peluang dan tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai ekonomi syariah
pada praktik budidaya (Nurjanah & Amrullah, 2021). Penelitian ini akan menggunakan
pendekatan studi kasus kualitatif untuk menganalisis secara mendalam implementasi program
budidaya entok jumbo, dengan fokus pada dinamika internal pesantren dan interaksinya dengan
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ekosistem ekonomi lokal (Mustaghfiri, 2020). Analisis ini akan mengeksplorasi bagaimana
integrasi kegiatan ekonomi seperti budidaya entok jumbo dapat memperkuat kemandirian
finansial pesantren dan memberikan nilai tambah edukatif bagi santri melalui pendidikan
kewirausahaan berbasis nilai-nilai Islam (Azhari & Rofiq, 2025).

Berdasarkan pemaparan dari berbagai potensi dan tantangan yang ada, penelitian ini mengkaji:
1) strategi pemberdayaan ekonomi santri melalui budidaya entok jumbo di pondok pesantren,
dan 2) kontribusi budidaya entok jumbo terhadap ketahanan pangan lokal di lingkungan
pesantren.

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian pustaka ini mengelaborasi konsep-konsep kunci terkait pemberdayaan ekonomi santri,
ketahanan pangan pondok pesantren, kewirausahaan berbasis komunitas, dan peran pondok
pesantren dalam pemberdayaan santri.

Pemberdayaan Ekonomi Santri

Pemberdayaan ekonomi santri mencakup serangkaian upaya sistematis untuk meningkatkan
kapasitas ekonomi dan kemandirian finansial para santri melalui pengembangan keterampilan,
akses terhadap sumber daya, dan penciptaan peluang usaha yang berkelanjutan (Hikmah et al.,
2024). Konsep pemberdayaan ekonomi santri sejalan dengan tujuan pesantren sebagai lembaga
pendidikan agama yang tidak hanya berfokus pada aspek spiritual tetapi juga mengintegrasikan
dimensi ekonomi untuk kesejahteraan komunitasnya (Muttagin, 2016). Pendekatan
pemberdayaan ekonomi pesantren ini seringkali mengadopsi prinsip ekonomi syariah, yang
menekankan keadilan, keberlanjutan, dan inklusivitas dalam aktivitas bisnis (Zuhirsyan, 2018).
Pesantren memiliki peran strategis sebagai agen pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar,
termasuk santri, pengajar, dan pengelola, melalui berbagai sektor seperti peternakan, pertanian,
dan keuangan syariah (Izza & Mi’raj, 2023). Beberapa model pengembangan ekonomi di
pesantren telah berhasil mengintegrasikan pendidikan agama dengan kewirausahaan,
menghasilkan kemandirian finansial bagi lembaga dan santri (Azhari & Rofiqg, 2025; Saputro
& Sukiman, 2024). Penelitian sebelumnya telah menyoroti berbagai potensi ekonomi syariah
yang dapat diberdayakan di lingkungan pesantren, baik melalui optimalisasi potensi yang
belum tergali maupun pengembangan bentuk penerapan ekonomi syariah yang sudah ada
(Zuhirsyan, 2018). Secara historis, banyak pesantren telah menunjukkan inisiatif dalam
mengembangkan kewirausahaan untuk mencapai kemandirian ekonomi, baik melalui
pengelolaan wakaf produktif maupun pembentukan unit usaha mandiri (Muhardi et al., 2021;
Wijaya & Sukmana, 2020).

Ketahanan Pangan Pondok Pesantren

Ketahanan pangan di lingkungan pondok pesantren merujuk pada kondisi terpenuhinya
kebutuhan pangan yang cukup, bergizi, aman, dan merata bagi seluruh komunitas pesantren
secara berkelanjutan, dengan mengoptimalkan sumber daya lokal yang tersedia. Hal ini sejalan
dengan sustainable development goals 2 mengenai pengentasan kelaparan, yang mendorong
praktik pertanian berkelanjutan dan peningkatan produktivitas pangan, terutama di komunitas
rentan seperti pesantren (Khairani et al., 2021). Pondok pesantren memiliki potensi besar untuk
mencapai kemandirian pangan melalui pengelolaan usaha ekonomi yang terintegrasi, yang
tidak hanya memenuhi kebutuhan internal tetapi juga berkontribusi pada ketahanan pangan
lokal (Badruzaman, 2019). Dalam konteks ini, pengembangan unit usaha berbasis budidaya,
seperti peternakan entok jumbo, dapat menjadi strategi efektif untuk memastikan ketersediaan
protein hewani yang berkelanjutan sekaligus menciptakan nilai ekonomi tambahan bagi
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pesantren dan masyarakat sekitar (Arifah & Zaki, 2020). Strategi ini selaras dengan konsep
kewirausahaan Islami yang tidak hanya fokus pada orientasi profitabilitas, tetapi juga pada
keberlanjutan santri dan kemaslahatan umat (Chandrawasi et al., 2025). Pendekatan ini
mengintegrasikan nilai-nilai syariah, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan integritas, ke
dalam seluruh aspek pengelolaan bisnis (Chandrawasi et al., 2025). Penerapan model Islamic
Agropreneur School, misalnya, terbukti mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
kompetitif melalui perpaduan kurikulum kepemimpinan dan kewirausahaan dengan fokus pada
sektor pertanian (Badruzaman, 2019).

Inisiatif pondok pesantren sebagai tempat ketahanan pangan lokal tidak hanya mendukung
pemenuhan kebutuhan sehari-hari warga pesantren, tetapi juga berfungsi sebagai laboratorium
dan lahan praktikum guna menumbuhkan jiwa wirausaha serta kemandirian santri (Rini et al.,
2022). Pengembangan program budidaya entok jumbo di Ujungpangkah Kabupaten Gresik,
misalnya, dapat menjadi manifestasi konkret dari pendekatan ini, mengingat potensi pasar yang
menjajikan serta kemudahan adaptasi entok terhadap kondisi lingkungan lokal (Maulida & Ali,
2023). Implementasi budidaya entok jumbo ini sejalan dengan upaya pengembangan ekonomi
riil yang berpihak pada potensi lokal, sebagaimana ditekankan dalam ekonomi Islam, yang
bertujuan menciptakan kemandirian ekonomi melalui pengelolaan sumber daya manusia yang
berkarakter wirausahawan (Ash-Shiddiqy, 2022). Pengembangan unit usaha berbasis
agribisnis, seperti budidaya entok, juga dapat menjadi sarana edukasi bagi santri dalam
mengelola aset produktif dan mengembangkan keterampilan manajerial yang relevan dengan
pasar kerja (Alkhan et al., 2026).

Kewirausahaan Berbasis Komunitas

Model kewirausahaan berbasis komunitas di pondok pesantren untuk memfasilitasi santri tidak
hanya menjadi pencari kerja, namun juga pencipta lapangan kerja melalui pembentukan unit-
unit usaha mandiri yang memberdayakan masyarakat sekitar (Rohim, 2022). Penerapan
santripreneurship di pesantren, sebagaimana di Pondok Pesantren Edi Mancoro, menunjukkan
bahwa melalui pemberdayaan ekonomi, santri dan masyarakat dapat mengelola berbagai usaha
pesantren, sehingga turut serta dalam mengurangi tingkat pengangguran (Sriani, 2022).
Pengembangan mentalitas kewirausahaan di kalangan santri juga menjadi krusial untuk
membekali mereka dengan keterampilan inovatif, kemandirian, dan keyakinan diri dalam
menciptakan peluang usaha (Sa’diyah, 2020). Pondok pesantren membekali santri dengan
beragam keterampilan yang esensial untuk terjun ke masyarakat, melalui proses belajar sambil
bekerja, yang berorientasi pada pengembangan agrobisnis yang profesional (Muttagin, 2016).
Program-program pengembangan agribisnis ini juga memberikan pemahaman mendalam
mengenai prinsip-prinsip kewirausahaan dan tantangan pasar saat ini, serta memotivasi santri
untuk memulai usaha mandiri yang berkelanjutan (Karimah et al., 2023). Sejalan dengan hal
tersebut, pesantren juga dapat berperan sebagai pusat inkubasi bisnis lokal yang tidak hanya
memberikan pelatihan, tetapi juga memfasilitasi akses permodalan dan pemasaran produk-
produk hasil usaha santri (Paksi et al., 2023; Sriani, 2022). Kewirausahaan santri bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, kreativitas santri, rasa tanggung jawab,
membangun jati diri, dan kemandirian santri (W. Lestari et al., 2025; Nurjanah et al., 2023).
Melihat potensi tersebut, sudah semestinya pesantren diberi ruang untuk terus mengembangkan
program pemberdayaan ekonomi sebagai bagian integral dari sistem pendidikannya (Bahri &
Rizal, 2023). Optimalisasi peran pesantren dalam pengembangan ekonomi lokal akan
berkontribusi signifikan terhadap pencapaian sustainable development goals, khususnya poin
kedua mengenai ketahanan pangan (Arifah & Zaki, 2020).
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Peran Pondok Pesantren dalam Pemberdayaan Santri

Pondok pesantren memiliki potensi yang signifikan sebagai agen pemberdayaan ekonomi
umat, tidak hanya melalui kajian keislaman tetapi juga dengan membina jiwa wirausaha Islami
pada santrinya, sehingga tercipta sebuah kekuatan besar dalam perekonomian yang dikelola
dengan baik (Majid et al., 2023). Hal ini sejalan dengan cetak biru pengembangan ekonomi
dan keuangan syariah Bank Indonesia yang menempatkan penguatan ekonomi syariah melalui
reformasi kelembagaan, termasuk kemandirian ekonomi pesantren, sebagai salah satu pilarnya
(Izza & Mi’raj, 2023). Pesantren dapat menjadi lembaga sosial yang responsif terhadap
permasalahan masyarakat sekitar, termasuk dalam upaya pembebasan dari kondisi sosial yang
menindas seperti kemiskinan, melalui mobilisasi partisipasi, etos swadaya, edukasi, dan
perintisan solusi permasalahan sosial (Izza & Mi’raj, 2023). Melalui pendekatan ini, pesantren
tidak hanya berfungsi sebagai pusat pendidikan agama, tetapi juga sebagai motor penggerak
ekonomi kreatif yang meningkatkan kesejahteraan santri dan masyarakat di sekitarnya (Astuti
& Saefudin, 2024). Peran pesantren dalam pengembangan kewirausahaan santri sangat penting
untuk menciptakan lulusan yang tidak hanya ahli agama, tetapi juga memiliki keterampilan
mandiri secara ekonomi, yang dapat diwujudkan melalui program-program pelatihan
entrepreneurship (Fathoni & Rohim, 2019). Program-program kewirausahaan ini didesain
untuk melatih jiwa wirausaha santri sehingga mereka memiliki kemandirian ekonomi dan tidak
bergantung pada orang lain (EQ et al., 2020). Melalui pemberdayaan santri melatih
kemandirian santri dalam melaksanakan tanggung jawab, kedisiplinan, manajemen waktu, dan
tidak mudah bergantung dengan orang lain (Latipah, 2019). Pemberdayaan santri dapat
dilakukan melalui pelatihan keterampilan vokasional dan kewirausahaan, mempersiapkan
mereka menghadapi dunia nyata setelah menyelesaikan pendidikan agama di pesantren
(Nurjanah & Amrullah, 2021).

METODE

Bagian metodologi penelitian ini menguraikan secara rinci pendekatan, desain, populasi,
sampel, teknik pengumpulan data penelitian, dan metode analisis data yang digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian. Pendekatan yang diterapkan adalah kualitatif dengan desain studi
kasus, berfokus pada eksplorasi mendalam strategi pemberdayaan ekonomi santri melalui
budidaya entok jumbo di Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik. Hal ini memungkinkan
peneliti untuk memahami secara komprehensif fenomena yang diteliti dalam konteks
alamiahnya (Azhari & Rofiq, 2025; Indarti et al., 2021). Pendekatan kualitatif ini dipilih karena
memungkinkan penjabaran informasi yang mendalam serta penyajian data, fenomena, dan
kerja-kerja kewirausahaan santri secara deskriptif (Bahri & Rizal, 2023). Pendekatan studi
kasus ini juga memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara mendalam bagaimana
integrasi kegiatan ekonomi di pesantren dapat memperkuat kemandirian finansial dan
memberikan nilai tambah edukatif bagi santri (Azhari & Rofiqg, 2025).

Penelitian ini mengaplikasikan metodologi kualitatif deskriptif analitis dan induktif untuk
mengungkap realitas serta pengalaman terkait pemberdayaan ekonomi pesantren, sebagaimana
praktik yang telah berhasil diterapkan pada beberapa pesantren dalam mengembangkan sentra
unit usaha (Amin & Panorama, 2021). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi
faktor-faktor kunci keberhasilan, tantangan yang dihadapi, serta potensi replikasi model
pemberdayaan ekonomi berbasis budidaya entok jumbo ini di pesantren lain (Falah & Zaki,
2017; Wijaya & Sukmana, 2020). Metode kualitatif fenomenologi digunakan untuk menggali
data secara mendalam mengenai fenomena dan realitas yang terjadi dalam konteks penelitian
ini (Zuhirsyan, 2018). Metode studi kasus digunakan karena peneliti berfokus pada satu lokasi
penelitian di Pondok Pesantren Mamba’ul Thsan, Desa Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah,
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Kabupaten Gresik. Lokasi penelitian ini dipilih karena pesantren tersebut memiliki potensi
signifikan untuk pengembangan budidaya entok jumbo sebagai vokasional skills santri.
Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan berdasarkan pertimbangan aksesibilitas data
penelitian tentang aktivitas budidaya entok jumbo dan informasi yang relevan sebagai bagian
dari program pemberdayaan ekonomi santri binaan Saka Indonesia Pangkah Limited selaku
penyelenggara program pengembangan masyarakat bidang pendidikan tahun 2025. Waktu
penelitian sebagai proses pengumpulan data lapangan dilaksanakan selama enam bulan mulai
bulan Oktober 2025 hingga Maret 2026.

Subjek dan informan penelitian melibatkan partisipan kunci, termasuk pengurus pondok
pesantren, ustadz pembimbing, kyai, dan santri pelaksana budidaya entok jumbo, serta
perwakilan dari Saka Indonesia Pangkah Limited selaku mitra yang terlibat dalam program
tersebut. Data subjek dan informan penelitian secara visual seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Subjek dan Informan Penelitian

Kode Jenis e
Samaran Peran dalam Penelitian Kriteria Pemilihan
Informan  Informan .
(Inisial)
N Penentu kebijakan dan Memiliki otoritas
Pimpinan
1 1-01 KP-01 pengarah program dalam pengelolaan
Pesantren
pemberdayaan pesantren
. . Terlibat langsung
) 1-02 Pengelola PP-01 Koord_lnator budidaya dalam perencanaan
Program entok jumbo
program
Pengelola Pengawas  operasional Memahami teknis
3 1-03 PP-02 . .
Program budidaya pelaksanaan budidaya
. i Aktif dal kegi
4 1-04 Santri S-01 Pelaksana budidaya i _daam eglatan
pemeliharaan entok
Terlibat dalam
5 1-05 Santri S-02 Pelaksana budidaya pemberian pakan dan
perawatan
6 1-06 Santri S-03 Pelaksana budidaya M_e r.m“kl pengalaman
minimal 6 bulan
Terlibat dalam
i 1-07 Santri S-04 Pelaksana budidaya pengelolaan hasil
ternak
8 1-08 Santri S-05 Pelaksana budidaya AKUT dalam kegiatan

harian budidaya
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Kode Jenis ke
Samaran Peran dalam Penelitian Kriteria Pemilihan
Informan Informan ..
(Inisial)
Pernah membeli atau
M kat K /penduk .
9 1-09 as_yara a M-01 onstmen/penauking memanfaatkan  hasil
Sekitar program
ternak
. Bekerja sama dengan
10 1-10 Mitra Usaha MU-01 Dls-trlbutor/penampung pesantren dalam
hasil ternak
pemasaran

Sumber: Dokumen Penelitian 2025-2026.

Keterangan kode:
KP = Kyai/Pimpinan

PP = Pengelola Program
S = Santri
M = Masyarakat

MU = Mitra Usaha

Teknik pengumpulan data lapangan melalui observasi partisipan aktivitas budidaya entok
jumbo, proses pemeliharaan, manajemen usaha entok jumbo,dan keterlibatan santri dalam
budidaya entok jumbo. Wawancara mendalam dilaksanakan secara semi-terstruktur untuk
menggali data penelitian strategi pemberdayaan ekonomi santri, proses pelaksanaan budidaya
entok jumbo, manfaat ekonomi dan ketahanan pangan, serta kendala yang dihadapi selama
kegiatan budidaya entok jumbo. Dokumentasi dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan
data berupa catatan kegiatan budidaya entok, foto kegiatan, arsip program budidaya entok di
pondok pesantren, dan data administrasi terkait dengan budidaya entok jumbo. Teknik analisis
data lapangan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data lapangan menggunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan
data dari berbagai sumber informan, triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumen penelitian, dan triangulasi waktu melalui pengumpulan data pada
waktu yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Bagian hasil penelitian memaparkan temuan dari data lapangan penelitian yang dilakukan,
mencakup analisis data kualitatif dari wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumen. Temuan disajikan secara naratif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kategori
yang muncul dari data guna memberikan pemahaman komprehensif mengenai strategi
pemberdayaan ekonomi santri melalui budidaya entok jumbo.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian secara umum dilaksanakan di Pondok Pesantren Mamba’ul Thsan Desa Banyuurip
Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik. Pondok pesantren ini tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga pendidikan keagamaan, namun juga mengembangkan program pemberdayaan
ekonomi santri. Program unggulan budidaya entok jumbo yang melibatkan santri dalam proses
pemberdayaan ekonomi santri, dan budidaya entok jumbo sebagai ketahanan pangan lokal.
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Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri Melalui Budidaya Entok Jumbo Di Pondok
Pesantren

Strategi pemberdayaan ekonomi santri melalui budidaya entok jumbo ini melibatkan enam
tahapan penelitian mulai dari: 1) perencanaan program, 2) pelatihan teknis, 3) pelaksanaan
program, 4) evaluasi program, 5) hasil program, dan 6) dampak program. Enam tahapan
strategi pemberdayaan ekonomi santri secara terperinci sebagai berikut:

Tahap perencanaan program seperti yang diungkapkan oleh KP-01 bahwa,”’program
pemberdayaan santri melalui beberapa kegiatan untuk melatih kemandirian santri dalam
kegiatan ekonomi, tahapan kegiatan pemberdayaan ekonomi santri melalui perencanaan,
kemudian pelatihan santri, dan praktik budidaya entok di pondok pesantren, serta evaluasi
kegiatan” (wawancara, 1-01,KP-01,2026). Strategi pemberdayaan ekonomi santri ini senada
dengan yang diungkapkan oleh PP-02 bahwa,”’perencanaan program pelatihan sudah
direncanakan dan dirancang oleh pimpinan pondok pesantren untuk membentuk kemandirian
ekonomi santri” (Wawancara, 1-02, PP-02, 2026). Kemandirian santri pondok pesantren
Mamba’ul lhsan merupakan rangkaian proses perencanaan yang sudah dibuat oleh kyai dan
pengelola program budidaya entok jumbo. Perencanaan program pemberdayaan ekonomi
santri yang matang juga diungkapkan oleh PP-03 bahwa,“kami sebagai pengelola program
pemberdayaan ekonomi santri merencanakan program ini melalui pertimbangan potensi
santri dan kondisi lingkungan pondok pesantren” (Wawancara, 1-03,PP-03,2026). Melalui
dasar perencanaan yang dipertimbangkan secara matang mulai dari potensi santri, lingkungan
pondok pesantren yang strategi, dan dukungan dari pengelola pondok pesantren menjadikan
tahap perencanaan program pemberdayaan ekonomi santri sesuai dengan tujuan pemberdayaan
ekonomi santri, sesuai dengan identifikasi potensi santri, dan kesesuaian usaha di pondok
pesantren Mamba’ul Thsan. Strategi pemberdayaan ekonomi santri Pondok Pesantren
Mamba’ul Thsan juga menjadi potensi lokal yang memberikan nilai ekonomi dalam waktu
panjang, kondisi ini diungkapkan oleh mitra usaha MU-01 mengungkapan bahwa,”’kami mitra
usaha melihat potensi santri, kearah budidaya entok jumbo, karena ketersediaan lahan pondok
pesantren yang luas, entok jumbo mudah dipelihara, tidak muda terserang penyakit, dan
memiliki nilai ekonomi dari hasil telur dan daging”(Wawancara,l-10,MU-01,2026).

Tahap pelatihan teknis Santri Pondok Pesantren Mamba’ul Thsan berkisar 250 santri yang
tinggal di pondok pesantren, namun untuk santri yang tidak bermukim berkisar 1250 santri.
Strategi pemberdayaan ekonomi santri salah satunya melalui pelatihan kewirausahaan yang
bekerjasama dengan Saka Indonesia Pangkah Limited. Frekuensi pelatihan santripreneur
menurut pengelola pondok PP-02 mengungkapkan,”’santri pondok pesantren mengikuti
pelatihan selama tiga hari, dengan praktik pendampingan selama dua bulan” (wawancara, |-
02,PP-01,2026). Proses pelatihan ini sebagai bekal untuk santri dalam memulai budidaya entok
jumbo. Frekuensi pelatihan juga diungkapkan oleh santri S-01 mengungkapkan bahwa,”’santri
sangat senang mengikuti pelatihan selama tiga hari, kami belajar tentang kewirausahaan
santri, cara budidaya entok jumbo, dan cara pemasaran telur dan daging dari entok jumbo
melalui media sosial” (wawancara,l1-04,S-01,2026). Materi kewirausahaan untuk santri di era
digital menjadi ilmu baru yang adaptif dengan kebutuhan keterampilan di era digital. Seluruh
santri yang terdaftar mengikuti materi pelatihan yang dilaksanakan selama tiga hari. Materi
pelatihan lebih banyak menyajikan praktik-praktik budidaya entok jumbo. Kondisi ini
diungkapkan oleh santri senior S-02 mengungkapkan bahwa,”materi pelatihan banyak
membahas budidaya entok jumbo, kami selain belajar teori namun juga belajar praktik untuk
mengenal indukan entok berkualitas, tata cara membuat pakan alternatif, hingga tata cara
perawatan entok agar mudah bertelur” (Wawancara, 1-05, S-02,2026). Kesesuaian materi
pelatihan merupakan langkah pengelola pesantren dalam memadukan teori dan praktik dalam
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pelatihan agar santri mudah mengingat dan paham dengan tata cara budidaya entok jumbo.
Kondisi ini seperti yang diungkapkan oleh pengelola PP-01 mengungkapkan bahwa,”materi
pelatihan kami sesuaikan dengan praktik budidaya entok jumbo, dan teori dalam budidaya
entok jumbo, agar santri memiliki pemahaman yang komprehensif terkait dengan budidaya
entok jumbo ”(Wawancara,l-02,PP-01, 2026).

Tahap pelaksanaan program, strategi pemberdayaan ekonomi santri pondok pesantren
Mamba’ul Thsan dalam pelaksanaannya melibatkan santri dan pengurus pondok pesantren.
Kondisi ini seperti diungkapkan oleh santri S-03 mengungkapkan bahwa,”semua santri yang
terlibat dalam budidaya entok jumbo terdiri dari santri senior, dan santri yunior, dengan
pembagian peran dalam merawat entok jumbo” (Wawancara,l-06,S-03,2026). Strategi
pelaksanaan pemberdayaan santri ini juga diungkapkan oleh pengurus pondok pesantren PP-
03 mengungkapkan bahwa,”santri dan pengasuh pondok pesantren terlibat dalam merawat
entok jumbo, mulai dari pemberian makan pagi dan sore, pemberian nutrisi 1 minggu sekali,
Membersihan kandang setiap hari, dan pemberian minum secara terus menerus’
(Wawancara,l-02,PP-02,2026). Konsistensi dalam pelaksanaan budidaya entok jumbo menjadi
modal santri untuk budidaya entok jumbo dalam skala besar. Seperti yang diungkapkan santri
S-04 mengungkapkan bahwa,”pemberdayaan ekonomi santri dengan budidaya entok jumbo
secara konsisten setiap hari pagi dan sore membuat santri semakin mahir, paham, dan cakap
untuk budidaya entok jumbo dalam skala besar” (Wawancara, 1-07,S-04,2026). Budidaya
entok jumbo di pondok pesantren menjadi tantangan sekaligus pengalaman berharga untuk
santri, kondisi ini diungkapkan oleh santri S-05 mengungkapkan bahwa,”pembagian tugas dari
pengurus pondok pesantren kepada santri untuk berperan sebagai pelaksanaan budidaya
entok jumbo secara gantian dari pagi hari, hingga sore hari untuk mendapatkan entok yang
berkualitas ’(wawancara,l-08,5-05,2026). Observasi peneliti selama dilapangan memberikan
gambaran bahwa,”’peneliti mengamati santri merawat entok di pondok pesantren dengan
maksimal, mulai dari pemberian makan setiap pagi dan sore hari, santri melakukan
pembersihan kandang dan pemberian air minum entok, serta santri memberikan vitamin
secara rutin setiap mingQu sekali  sebagai  pencegahan  penyakit  entok”
(Observasi,peneliti,2026).

Tahap evaluasi program, strategi pemberdayaan ekonomi santri juga melalui tahap evaluasi
program. Tujuan dari evaluasi program yakni untuk memberikan penilaian mulai dari kegiatan
identifikasi kendala dalam budidaya entok jumbo. Pada evaluasi identifikasi kendala
diungkapkan oleh pengasuh pondok pesantren PP-02 mengungkapkan bahwa,”’kami dari
pondok pesantren melakukan evaluasi mulai dari identifikasi kendala budidaya entok
jumbo,mulai dari: 1) kendala teknis seperti, entok terkena penyakit, kualitas pakan, kebersihan
kandang; 2) kendala manajerial, jadwal pemberian pakan yang belum konsisten, pembagian
tugas santri yang belum merata, dan minimnya koordinasi santri dengan pengurus; dan 3)
kendala kapasitas sumber daya manusia, minimnya pengalaman santri dalam beternak, dan
perbedaan tingkat pemahaman antar santri” (Wawancara, 1-02,PP-01,2026). Evaluasi
program dalam pelaksanaan budidaya entok jumbo tampak dari evaluasi kendala teknis,
kendala manajerial, dan kendala kapasitas sumber daya manusia. Berbagai kendala yang
muncul selama evaluasi program menjadi penilaian untuk pengembangan program
pemberdayaan ekonomi santri. Kondisi ini seperti yang diungkapkan oleh PP-02 selaku
pengelola program mengungkapkan bahwa,”evaluasi program kami lakukan secara berkala
dengan tujuan agar kegiatan budidaya entok berjalan lancar, mulai dari kendala teknis,
sebagai sensor pertama santri dalam berinteraksi dengan ternak, kendala manajerial yang
muncul, kami sebagai pengelola program berperan sebagai pengarah agar sistem berjalan
rapi, dan kendala sumber daya, kita evaluasi bersama melalui identifikasi keterbatasan pondok
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pesantren dalam permodalan, ketersediaan pakan yang optimal, dan fasilitas kandang yang
memadai” (Wawancara, I-03,PP-02,2026).

Tahap hasil program, strategi pemberdayaan ekonomi santri pada tahap outcome atau hasil
pemberdayaan santri melalui budidaya entok jumbo. Pengamatan peneliti selama dilapangan
memberikan gambaran bahwa,”santri pondok pesantren melakukan aktivitas budidaya entok
jumbo dengan semangat, mulai dari membersihkan kandang setiap pagi, memberi makan
entok, mengisi air minum dan tempat mandi entok, dan mengambil telur entok untuk
dikumpulkan” (Observasi, peneliti,2026). Kegiatan aktivitas santri dalam proses
pemberdayaan ekonomi santri melalui budidaya entok jumbo sebagai bentuk keterlibatan santri
dalam proses belajar sambil bekerja di pondok pesantren (learning by doing). Melalui
keterlibatan santri dalam proses budidaya entok jumbo untuk melatih keterampilan santri.
Kondisi ini seperti yang diungkapkan oleh S-05 selaku santri mengungkapkan bahwa,”selama
ini saya dan teman-teman santri mendapatkan keterampilan budidaya entok jumbo dari
pelatihan dan dari santri senior yang lebii dulu belajar tentang budidaya entok jumbo”
(Wawancara, 1-08,S-05,2026). Kondisi ini senada dengan pendapat S-03, selaku santri
mengungkapkan bahwa,”’kami diajarkan langsung tata cara budidaya entok jumbo di kandang,
jadi lebih cepat paham cara budidaya” (Wawancara,l-06,5-03,2026)Keterampilan dalam
berbudidaya entok jumbo juga meningkatkan kepercayaan diri santri dalam berwirausaha dan
mengelola usaha budidaya entok jumbo. Kondisi ini seperti yang diungkapkan oleh PP-02,
selaku pengelola program mengungkapkan bahwa,”selama menekuni budidaya entok jumbo
santri memiliki kepercayaan diri dalam mengelola usaha entok jumbo (Wawancara,l-03,PP-
02,2026). Hal ini senada dengan yang diungkapkan S-04, selaku santri mengungkapkan
bahwa,”saya merasa mampu dan memiliki percaya diri dalam mengelola ternak entok jumbo”
(Wawancara,1-07,S-04,2026). Kepercayaan diri yang dimiliki santri juga berdampak pada
kemandirian santri dalam menjalankan kegiatan ekonomi di lingkungan pondok pesantren.
Kegiatan kemandirian santri ditandai dengan kemampuan dalam bekerja tanpa ketergantungan
dengan pengelola pondok pesantren, seperti yang diungkapkan S-05, santri senior
mengungkapkan bahwa,”’kami sudah bisa menjalankan budidaya entok jumbo tanpa diawasi
oleh pengelola pondok” (Wawancara,l-08,S-05,2026). Kondisi ini senada dengan pendapat
PP-01, selaku pengelola program mengungkapkan bahwa,”santri sudah terbiasa dengan
kegiatan budidaya entok jumbo, mereka mulai belajar bertanggung jawab dengan tugas
masing-masing, dan mengelola budidaya entok jumbo secara mandiri di lingkungan pondok
pesantren Mamba 'ul Thsan” (Wawancara, 1-02,PP-01,2026).

Tahap dampak atau impact, strategi pemberdayaan ekonomi santri melaluai budidaya entok
jumbo di pondok pesantren Mamba’ul Ihsan. Berdasarkan hasil observasi peneliti jiwa
kewirausahaan santri tercermin dari,”’santri menunjukkan perilaku yang aktif dalam kegiatan
budidaya entok jumbo, santri tidak hanya sebagai pelaksana namun juga terlibat aktif
mengelola etok jumbo mulai dari bersih-bersih kandang, memberikan pakan secara teratur,
dan mengambil telur entok” (Observasi, peneliti, 2026). Hasil pengamatan peneliti juga
dipertegas oleh PP-02, selaku pengelola program mengungkapkan bahwa,”setelah santri
belajar selama beberapa minggu, santri sudah terbiasa dengan rutinitas budidaya entok
jumbo, pemberian makan, minum, membersihan kandang dan pengambilan telur semua
menjadi tanggung jawab santri, tujuan kami untuk melatih mental jiwa kewirausahaan santri
dalam menjalankan bisnis budidaya entok jumbo di masa depan” (Wawancara, 1-03,PP-
03,2026). Selain melatih jiwa kewirausahaan santri, budidaya entok jumbo ini juga untuk
mengubah pola pikir santri agar lebih produktif, seperti yang diungkapkan oleh PP-01, selaku
pengelola program mengungkapkan bahwa,”’program budidaya entok jumbo merupakan kerja
sama dengan Perusahaan Gas Negara, Saka Indonesia Pangkah Limited, yang berada di
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Kecamatan Ujungpangkah, tujuannya utama program ini agar santri memiliki mindset
wirausaha selama menjadi santri dan lulus dari pondok pesantren” (Wawancara, 1-02,PP-
01,2026). Perubahan mindset santri ini senada dengan yang diungkapkan oleh S-01, selaku
santri pondok pesantren mengungkapkan bahwa,”dulu saya hanya fokus untuk mengaji, dan
belajar, namun sekarang saya juga berpikir bagaimana bisa menghasilkan sesuatu untuk
peningkatan ekonomi di lingkungan pondok pesantren”” (Wawancara,|-04,S-01,2026).

Kontribusi Budidaya Entok Jumbo Terhadap Ketahanan Pangan Lokal Di Lingkungan
Pondok Pesantren

Kontribusi budidaya entok jumbo dapat dilihat dari peningkatan ketersediaan sumber protein
hewani dan diversifikasi pangan yang dihasilkan secara mandiri oleh komunitas pesantren,
sekaligus menopang kebutuhan nutrisi internal serta masyarakat sekitar. Kontribusi budidaya
entok jumbo terhadap ketahanan pangan lokal di lingkungan pondok pesantren melibatkan
enam tahapan penelitian mulai dari: 1) ketersediaan pangan (availability), 2) akses pangan
(access), 3) pemanfaatan pangan (utilization), 4) stabilitas pangan (stability), dan 5) kontribusi
sosial. lima tahapan penelitian pada kontribusi budidaya entok jumbo terhadap ketahanan
pangan lokal di lingkungan pondok pesantren secara detail sebagai berikut:

Tahap ketersediaan pangan (availability), kontribusi budidaya entok jumbo di lingkungan
pondok pesantren menjadi sektor penyedia protein hewani santri. Hasil wawancara bersama
pemimpin pesantren KP-01 mengungkapkan bawah,”’budidaya entok jumbo memberikan
kontribusi besar mendukung ketersediaan pangan di lingkungan pondok pesantren”
(Wawancara, 1-01,KP-01,2026). Ketersediaan pangan di pondok pesantren ini juga senada
dengan pendapat PP-01 mengungkapkan bahwa,”sebagian besar hasil telur dari etok jumbo
digunakan untuk konsumsi internal santri” (Wawancara, 1-02,PP-01,2026). Protein hewani
yang dihasilkan oleh etok jumbo menjadi sumber pangan lokal pondok pesantren Mamba’ul
Ihsan. Hal serupa juga diungkapkan oleh santri S-05 mengungkapkan bahwa,”’hasil budidaya
entok jumbo ini cukup untuk membantu menambah persediaan makanan di dapur pondok
pesantren” (Wawancara,l-08,S-05). Ketersediaan pangan lokal ini juga tampak dari hasil
observasi peneliti selama di lapangan,”santri memanfaatkan hasil telur dari produksi entok
jumbo untuk sumber pangan lokal, setiap hari santri mengambil telur untuk dimasak di dapur
umum santri”(Observasi, peneliti, 2026).

Tahap akses pangan (access), ketahanan pangan lokal yang diproduksi dari hasil budidaya
entok jumbo memberikan kemudahan santri untuk memperoleh sumber protein hewani.
Kondisi ini seperti diungkapkan oleh santri S-03 mengungkapkan bahwa,”kami semenjak
adanya budidaya entok jumbo di lingkungan pondok pesantren kami lebih sering
mengkonsumsi protein hewani dari telur-telur ternak sendiri” (Wawancara,l-06,S-03,2026).
Kemudahan dalam akses pangan ini dipertegas oleh pendapat santri S-02 mengungkapkan
bahwa,”program budidaya entok jumbo kerjasama Saka Indonesia Pangkah Limited membuat
kami santri lebih mudah dalam memenuhi kebutuhan pangan yang lebih terjangkau karena
tidak harus membeli semua dari luar pondok pesantren”’(Wawancara,1-05,S-02,2026). Melalui
program budidaya entok jumbo binaan Saka Indonesia Pangkah Limited kebutuhan pangan
lokal dapat lebih terjangkau. Akses pangan lokal santri juga dipertegas oleh pendapat pengasuh
pondok pesantren PP-02 mengungkapkan bahwa,”melalui pangan lokal yang diproduksi santri
sendiri selain menghasilkan telur dan daging entok, santri juga belajar untuk budidaya entok
sebagai ketahanan pangan secara bersama-sama ”(Wawancara,1-03,PP-02,2026).

Tahap pemanfaatan pangan (utilization), hadirnya budidaya entok jumbo di pondok pesantren
merupakan inisiatif dari santri. Program budidaya entok jumbo di lingkungan pondok pesantren
sebagai sumber konsumsi dan gizi santri. Pada tahap pemanfaatan pangan lokal seperti yang
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diungkapkan oleh pemimpin pesantren KP-01 mengungkapkan bahwa,”’budidaya entok jumbo
ini merupakan keinginan santri untuk mendukung pemanfaatan pangan lokal yang diproduksi
di pondok pesantren, santri juga semangat untuk belajar betenak, dan didukung lokasi pondok
pesantren yang dekat dengan pantai, banyak limbah ikan yang dibuang tanpa dimanfaatkan
dengan maksimal” (Wawancara,l-01,KP-01,2026). Budidaya entok jumbo sebagai peluang
untuk memaksimalkan limbah ikan di pesisir pantai Ujungpangkah, kondisi ini juga dipertegas
oleh pendapat pengasuh pondok pesantren PP-01 mengungkapkan bahwa,”Ujungpangkah
merupakan pesisir pantai tempat ikan segar, limbah ikan banyak yang tidak dimanfaatkan dan
dibuang oleh nelayan, melalui budidaya entok jumbo limbah-limbah ikan ini dapat digunakan
sebagai pakan alternatif entok jumbo” (Wawancara,l1-02,PP-01,2026). Hasil observasi peneliti
memberikan gambaran bahwa,”sepanjang pesisir pantai Ujungpangkah banyak nelayan yang
menangkap ikan, dan membuang limbah di pinggir pantai tanpa dimanfaatkan secara bijak,
limbah-limbah ini oleh santri dipungut dan dibuat pakan alternatif entok jumbo di pondok
pesantren, selain itu peneliti juga mengamati aktivitas santri membuat pakan fermentasi dari
daun hijau dan bekatul untuk entok jumbo agar tetap produktif dalam menghasilkan
telur ”(Observasi,peneliti,2026).

Tahap stabilitas pangan (stability), kontribusi budidaya entok jumbo terhadap ketahanan
pangan lokal di lingkungan pondok pesantren bertujuan untuk menyiapkan program ketahanan
pangan lokal dan keberlanjutan pangan lokal terhadap perubahan kondisi. Kondisi stabilitas
pangan untuk budidaya entok jumbo seperti diungkapkan oleh KP-01 bahwa,”keberadaan
ternak entok jJumbo di pondok pesantren menggunakan pakan alternatif fermentasi yang dibuat
sendiri oleh santri”(Wawancara,l-01,kp333,2026N). Selain itu, budidaya entok jumbo
menjadi penyangga sistem pangan di pondok pesantren, kondisi ini diungkapkan oleh PP-01
bahwa,”’ketahanan pangan lokal tetap terjaga seiring dengan perubahan kondisi eksternal,
kenaikan harga pasar, produksi telur, dan faktor lingkungan tidak berpengaruh pada
pemenuhan kebutuhan pangan, karena budidaya entok jumbo ini sebagai penyangga internal
pondok pesantren”’(Wawancara,l-02,PP-01,2026). Selain sebagai penyangga internal
kebutuhan pangan budidaya entok jumbo juga sebagai sumber pangan yang dapat diandalkan
ketika bahan pangan hewani mengalami kenaikan, kondisi ini diungkapkan oleh PP-02
bahwa,”peternakan entok jumbo yang menghasilkan telur setiap hari memberikan alternatif
sumber pangan lokal untuk santri di pondok pesantren, karena seiring dengan kenaikan bahan
bakar minyak (BBM) sangat berdampak pada kenaikan harga pangan di luar pondok
pesantren” (Wawancara,l-03,PP-02,2026). Kemampuan adaptif pondok pesantren terhadap
tekanan ekonomi global menjadikan budidaya entok berfungsi sebagai cadangan pangan yang
dapat diandalkan pada situasi yang tidak menentu. Telur entok jumbo memiliki konsistensi
produksi setiap hari, seperti yang diungkapkan oleh santri S-01 bahwa,”budidaya entok jumbo
dilakukan setiap hari mulai dari pembersihan kandang, pemberian makan, pengambilan telur,
perawatan kandang, dan pengawasan ternak entok” (Wawancara,l-04,5-01,2026).
Konsistensi produk budidaya entok jumbo dipertegas oleh pendapat santri S-03
mengungkapkan bahwa,”entok jumbo yang sudah bertelur akan bertelur secara rutin setiap
pagi, dan produksi telur tidak bersifat musiman serta berlangsung secara terus menerus”

(Wawancara,1-06,5-03,2026).

Tahap kontribusi sosial, kontribusi budidaya entok terhadap ketahanan pangan lokal di pondok
pesantren Mamba’ul Thsan, dari hasil observasi peneliti memberikan gambaran
bahwa, aktivitas sehari-hari santri selain mengaji mereka juga terlibat langsung dalam proses
budidaya entok, santri senior mengajarkan cara membuat pangan alternatif, cara merawat
entok jumbo yang sakit, cara memanen telur, dan cara membersihkan kandang entok agar
tidak mudah terserang penyakit”(Observasi, peneliti,2026). Hasil observasi ini memberikan
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gambaran bahwa santri mendukung ketahanan pangan lokal di lingkungan pondok pesantren.
Kondisi ini senada dengan yang diungkapkan oleh masyarakat sekitar M-01 bahwa,”santri
Pondok Pesantren Mamba 'ul Ihsan dibekali pengetahuan tentang peternakan budidaya entok,
saat ini sudah ada puluhan entok yang bertelur, dan sebagian telurnya dijual pada masyarakat
sekitar pondok pesantren”’(Wawancara,1-09,M-01,2026). Edukasi pangan lokal dari budidaya
entok jumbo juga sebagai langkah untuk mengubah pola pikir santri, kondisi ini diungkapkan
oleh mitra pondok pesantren MU-01 bahwa,”pemberdayaan ekonomi santri melalui budidaya
entok jumbo bertujuan untuk mengubah pola pikir santri dari konsumtif menjadi produktif™

(Wawancara,1-10,MU-01,2026).

Pembahasan

Diskusi ini menginterpretasikan temuan-temuan dalam konteks literatur ilmiah yang relevan
dan kerangka teori yang digunakan, menganalisis implikasi strategis dari pemberdayaan
ekonomi santri melalui budidaya entok jumbo, serta membandingkan hasil penelitian ini
dengan studi sebelumnya (Noor, 2018). Penelitin ini menyajikan diskusi strategi pemberdayaan
ekonomi santri melalui budidaya entok jumbo di pondok pesantren, dan kontribusi budidaya
entok jumbo terhadap ketahanan pangan lokal di lingkungan pondok pesantren. Gambaran
diskusi penelitian ini sebagai berikut:

Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri Melalui Budidaya Entok Jumbo Di Pondok
Pesantren

Strategi pemberdayaan ekonomi santri dilaksanakan melalui enam tahapan yang saling
berkaitan. Tahap perencanaan program, pada tahap ini proses pemberdayaan ekonomi santri
mulai dari perencanaan pemberdayaan ekonomi santri melalui budidaya entok jumbo dibuat
oleh kyai dan pengurus pondok pesantren melalui pertimbangan identifikasi kebutuhan santri
dan kondisi lingkungan di pondok pesantren. Strategi pemberdayaan ekonomi santri pada tahap
perencanaan juga melibatkan mitra Saka Indonesia Pangkah Limited sebagai mitra
pemberdayaan, potensi besar budidaya entok di lingkungan pondok pesantren menjadi peluang
ekonomi untuk santri, karena pondok pesantren memiliki lahan luas, kemudahan sumber pakan
alternatif dan pemeliharaan entok jumbo, nilai ekonomi budidaya entok jumbo yang
menjanjikan, dan hewan ternak entok tidak mudah terserang penyakit. Pada strategi
pemberdayaan ekonomi santri tahap perencanaan program, aktivitas pengembangan kurikulum
kewirausahaan yang terintegrasi dengan ajaran agama diintensifkan, sejalan dengan visi
pesantren dalam mencetak lulusan berpengetahuan agama sekaligus mandiri secara ekonomi
(Nisa, 2025). Perencanaan program ini juga mencakup penyusunan modul pelatihan yang
komprehensif, mencakup aspek teknis budidaya, manajemen keuangan, hingga strategi
pemasaran produk (Laksamana et al., 2025).

Strategi pelatihan santri pondok pesantren Mamba’ul Thsan, pada tahap pelatihan teknis melalui
rangkaian kegiatan pelatihan yang berlangsung selama tiga hari dan pendampingan pasca
pelatihan selama dua bulan. Pada tahap ini pelatihan budidaya entok jumbo lebih banyak
praktik tentang budidaya entok jumbo, belajar mengenal indukan entok jumbo yang
berkualitas, pembuatan pakan alternatif, dan tata cara perawatan entok jumbo untuk
memaksimalkan telur. Pelatihan entok jumbo ini juga mencakup pengajaran mengenai teknik
penetasan, pembesaran anakan, dan penanganan hama penyakit secara organik guna menjamin
keberlanjutan produksi (Alfaisal et al., 2025; Kamalia et al., 2025). Fokus pelatihan juga
diperluas pada aspek pemasaran produk berbasis syariah dan pemanfaatan teknologi digital
untuk perluasan jangkauan pasar, mengatasi kendala akses permodalan dan kurangnya
pendampingan bisnis yang sering dihadapi unit usaha pesantren (Alkhan et al., 2026).
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Budidaya entok jumbo pada tahap pelaksanaan program melibatkan santri dan pengurus
pondok pesantren. Pelibatan santri dalam pelaksanaan program budidaya entok jumbo mulai
dari perawatan entok, pemberian makan pagi dan sore hari, pemberian nutrisi untuk entok,
pembersihan kandang entok, dan pemberian minum entok jumbo. Strategi pemberdayaan
ekonomi pada tahap pelaksanaan program dengan melibatkan santri pondok pesantren secara
bergantian. Pembagian peran santri sebagai proses belajar santri agar memiliki keterampilan
dalam berbudidaya entok jumbo. Santri berbagi peran mulai dari perawatan entok, pemberian
makan entok, pembersihan kandang entok serta pemberian minum dan vitamin untuk entok
agar tidak mudah terserang penyakit. Tahap pelaksanaan program budidaya entok jumbo juga
mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam setiap aspek operasional, mulai dari
proses produksi hingga distribusi dan pemasaran, untuk memastikan keberkahan dan
keberlanjutan usaha (Alfaisah et al., 2025). Selain itu, pelaksanaan program ini secara intensif
mendampingi santri dalam mengaplikasikan pengetahuan manajerial dan inovasi usaha yang
diperoleh, termasuk perencanaan bisnis sederhana, pencatatan keuangan, dan strategi
pemasaran digital untuk produk olahan kuliner, sehingga memperkuat kapasitas kelembagaan
pesantren dalam mengelola usaha produktif (Fitri et al., 2025; Nur ’Azah et al., 2025).

Strategi pemberdayaan ekonomi santri pada tahap evaluasi program melalui identifikasi
kendala budidaya entok jumbo. Ada tiga kendala dalam evaluasi program pemberdayaan
ekonomi santri yakni: 1) kendala teknis, 2) kendala manajerial, dan 3) kendala kapasitas
sumber daya manusia. Kendala teknis dalam budidaya entok yang dialami santri pondok
pesantren mulai dari entok terkena penyakit, kualitas pakan yang digunakan, dan kebersihan
kandang entok. Kendala manajerial santri belum konsisten dalam pemberian makan entok
setiap hari, pembagian tugas santri masih belum maksimal karena dalam proses belajar, dan
santri minim koordinasi dengan pengurus pondok karena merasa malu. Kendala kapasitas
sumber daya manusia di pondok pesantren Mamba’ul Thsan karena santri belum
berpengalaman dalam beternak entok, dan tingkat pemahaman santri yang berbeda-beda.
Berbagai kendala yang muncul dalam tahap evaluasi menjadi masukan untuk pengurus pondok
pesantren dalam mengambil langkah penyelesaian kendala-kendala yang dialami dalam proses
pemberdayaan ekonomi santri. Tahap evaluasi ini juga mencakup analisis komprehensif
terhadap dampak program terhadap peningkatan keterampilan kewirausahaan santri dan
kemandirian ekonomi pesantren secara keseluruhan (Bayyinah et al., 2025; Nur et al., 2025).
Solusi atas kendala-kendala tersebut kemudian dirumuskan dan diimplementasikan, seperti
diversifikasi pakan alternatif berbasis bahan lokal dan peningkatan kapasitas manajerial
melalui program inkubasi bisnis (Syahrudin et al., 2025). Peningkatan kapasitas ini sangat
penting mengingat bahwa pengelolaan unit ekonomi pesantren seringkali menghadapi
keterbatasan modal eksternal dan kebutuhan akan manajemen yang lebih profesional (Hidayat
& Hamzah, 2025).

Budidaya entok jumbo di lingkungan pondok pesantren menjadi sumber ekonomi santri. Hasil
program pemberdayaan ekonomi santri melalui budidaya entok jumbo, selama kegiatan santri
melakukan aktivitas budidaya entok dengan semangat, ketika membersihkan kandang,
memberi minum entok, mengambil telur, dan memberikan pakan pagi dan sore hari. Pada tahap
hasil program strategi pemberdayaan ekonomi santri keterlibatan santri dalam proses belajar
sambil bekerja (learning by doing) menjadi kebutuhan dasar santri. Hasil program ini
menjadikan peningkatan keterampilan santri, kepercayaan diri santri, dan kemandirian santri
sebagai bekal untuk memulai budidaya entok jumbo di masa depan. Kecakapan santri dalam
mengembangkan usaha budidaya mandiri ini diperkuat melalui program pendampingan
intensif yang berfokus pada peningkatan kapasitas manajerial dan pemanfaatan teknologi,
sehingga mampu mengidentifikasi dan merespons peluang pasar secara efektif (Anwar et al.,
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2025; Kusnadi et al., 2025). Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
program pemberdayaan ekonomi pesantren, seperti budidaya lele atau agribisnis, efektif dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada santri (N.
A. Lestari & Anwar, 2026). Pendekatan serupa juga terlihat dalam program One Pesantren
One Product yang berhasil meningkatkan kemandirian santri melalui kegiatan kewirausahaan
(Alwi et al., 2025). Inisiatif koperasi pesantren yang menyediakan akses modal dan pelatihan
kewirausahaan untuk mendukung pengembangan ekonomi santri (Anaty & Masrukhan, 2025).
Pengembangan keterampilan kewirausahaan santri melalui diversifikasi produk dan strategi
pemasaran yang inovatif turut menjadi fokus utama, mengingat tantangan pasar yang dinamis
(Jalari et al., 2025).

Keberhasilan dalam budidaya entok jumbo memberikan dampak besar untuk santri pondok
pesantren Mamba’ul Thsan. Dampak dari strategi pemberdayaan ekonomi santri tampak dari
santri menunjukkan perilaku yang aktif dalam kegiatan berbudidaya entok, rutinitas santri
mengurus entok mulai dari pembersihan kandang, pemberian makan, minum dan panen telur
setiap hari. Dampak akhir yang diharapkan dari strategi pemberdayaan ekonomi santri adalah
santri memiliki mental jiwa kewirausahaan, dan mengubah mindsit santri agar tidak hanya
fokus belajar mengaji namun juga berpikir untuk berwirausaha setelah lulus dari pondok
pesantren. Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
santri dalam kewirausahaan, khususnya dalam memproduksi dan memasarkan produk secara
mandiri (Kharomen et al., 2025). Keterampilan pengemasan produk untuk menjaga kualitas
dan daya saing di pasar (Dewi & Suwaidi, 2025). Dampak yang lebih luas adalah terciptanya
kemandirian ekonomi pesantren melalui diversifikasi unit usaha produktif yang dikelola secara
profesional (Maisaroh et al., 2025). Peningkatan kompetensi santri dalam berwirausaha
sehingga mampu berkontribusi pada ekonomi lokal (Harianto et al., 2025; Palasara et al., 2025;
Wisudawan, 2025). Kondisi ini sejalan dengan tujuan pondok pesantren yang tidak hanya
mencetak generasi unggul dalam aspek keagamaan tetapi juga memiliki kemandirian ekonomi
(Agustiar et al., 2025). Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan keagamaan memiliki
potensi besar dalam peningkatan ekonomi masyarakat melalui program kewirausahaan
(Ramadhani & Anwar, 2025). Gambaran strategi pemberdayaan santri melalui budidaya entok
jumbo di Pondok Pesantren seperti pada gambar 1.

Dampak
Program

Strategi
Pemberdayaan
Ekonomi Santri

Pelaksanaan
Program

Evaluasi
Program H’

Gambar: 1. Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri Melalui Budidaya Entok Jumbo
Di Pondok Pesantren
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Kontribusi Budidaya Entok Jumbo Terhadap Ketahanan Pangan Lokal Di Lingkungan
Pondok Pesantren

Budidaya entok jumbo di lingkungan pondok pesantren menjadi tren di masyarakat. Pondok
Pesantren Mamba’ul Thsan Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik merupakan pondok
pesantren yang menerapkan program ketahanan pangan lokal melalui budidaya entok jumbo.
Kegiatan budidaya entok jumbo ini sebagai perwujudan ketahanan pangan di lingkungan
pondok pesantren. Kontribusi nyata dari budidaya entok jumbo terhadap ketahanan pangan
lokal di lingkungan pondok pesantren menjadi sektor penyedia protein hewani. Pada tahap
ketersedian pangan (availability) kontribusi budidaya entok jumbo sebagai penghasil telur
untuk kebutuhan internal santri, dan untuk menambah ketersediaan pangan lokal di lingkungan
pondok pesantren. Keberadaan unit usaha budidaya entok ini juga berperan dalam menciptakan
kemandirian ekonomi pesantren melalui diversifikasi sumber pendapatan dan optimalisasi
pemanfaatan lahan (Nur Rahma Bt Amran, 2025).

Kontribusi selanjutnya pada tahap akses pangan (access) di lingkungan pondok pesantren.
Keberadaan budidaya entok jumbo memberikan kemudahan santri dalam pemenuhan protein
hewani dari telur entok, dan daging entok sebagai ketahanan pangan. Ketahanan pangan lokal
sebagai sumber gizi santri untuk mendukung pemanfaatan pangan lokal. Hal ini menunjukkan
bahwa inisiatif budidaya di pesantren dapat secara signifikan meningkatkan aksesibilitas
terhadap sumber daya pangan berkualitas tinggi bagi komunitas internal (Fitriani, N.,
Handayani, R. A., Azzahrah, P. F., & Afrilianti, 2025). Selain itu, model ekonomi pesantren
yang terintegrasi, seperti yang diterapkan di Pesantren Idrisiyyah, menunjukkan bahwa
diversifikasi unit usaha seperti agrikultur, akuakultur, dan layanan kuliner dapat secara
signifikan memperkuat kemandirian finansial serta menyediakan akses pangan yang stabil
(Asiah et al., 2025). Lebih lanjut, penguatan kelembagaan pesantren dalam pengelolaan
budidaya ikan patin juga menunjukkan potensi serupa dalam meningkatkan produksi pangan
dan kemandirian ekonomi (Salsabila et al., 2025). Pemanfaatan lahan secara modern dan
berkelanjutan, sebagaimana dicontohkan oleh Ma’had Al-Zaytun, juga menunjukkan potensi
besar pesantren dalam mendukung kemandirian pangan nasional sesuai dengan prinsip
Magashid Syariah (Fauzi et al., 2025). Model pengembangan agribisnis syariah berbasis
pesantren, seperti yang diterapkan di Pesantren Persatuan Islam 176 AlMa'ruf Pasirjambu,
telah terbukti mampu mendukung ketahanan ekonomi umat melalui integrasi prinsip syariah
dengan pemberdayaan masyarakat, meningkatkan pendapatan pesantren dan masyarakat, serta
merancang rencana pengembangan yang berkelanjutan (Salam et al., 2025).

Tahap pemanfaatan pangan (utilization) lokal melalui kegiatan budidaya entok merupakan
inisiatif santri untuk mendukung pangan lokal yang diproduksi oleh pondok pesantren. Sebagai
daerah pesisir Kecamatan Ujungpangkah memiliki potensi limbah ikan yang tidak
dimanfaatkan secara maksimal, alternatif limbah ikan ini menjadi sumber pakan untuk entok
jumbo. Pemanfaatan limbah perikanan ini tidak hanya mengurangi biaya operasional budidaya
entok tetapi juga berkontribusi pada praktik pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan,
sejalan dengan inovasi ekologi pesantren dalam memanfaatkan potensi lokal (Syawqi et al.,
2025). Hal ini selaras dengan pendekatan ekonomi sirkular berbasis nilai Islam yang
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya dan limbah untuk keberlanjutan ekonomi
pesantren (Nabil, 2025). Inovasi ini juga menunjukkan potensi pesantren dalam menciptakan
model bisnis terpadu yang memadukan pendidikan, produksi pangan, dan keberlanjutan
lingkungan (Laksana & Ariefianty, 2025). Model kewirausahaan berbasis agribisnis dan unit
bisnis mandiri lainnya merupakan strategi dominan yang diterapkan pesantren untuk mencapai
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kemandirian finansial dan mengembangkan fasilitas serta kualitas pendidikan mereka
(Muhammad et al., 2025).

Tahap stabilitas pangan (stability) dengan adanya kegiatan budidaya entok jumbo untuk
melatih jiwa kewirausahaan mulai dirasakan oleh santri dan pengurus pondok pesantren.
Keberadaan kandang entok jumbo petelur menjadi penyeimbang kenaikan harga pangan yang
semakin melambung tinggi. Kebutuhan akan protein hewani untuk santri tidak berpengaruh
dengan kenaikan harga di pasaran, produksi telur tetap stabil tidak bersifat musiman, dan faktor
lingkungan tidak berpengaruh dengan kebutuhan pangan di pondok pesantren. Model budidaya
terintegrasi semacam ini dapat secara signifikan memitigasi fluktuasi pasar dan memastikan
ketersediaan pasokan pangan yang konsisten, sekaligus mendukung program Santripreneur
dalam meningkatkan kapasitas kewirausahaan (RM et al., 2025). Untuk mengatasi tantangan
tersebut, pesantren secara adaptif telah bertransformasi dari lembaga pendidikan tradisional
menjadi entitas yang mengintegrasikan peran sebagai pelaku usaha ekonomi berbasis syariah,
seperti terlihat pada Pondok Pesantren Darussalam Blokagung (Azhari & Rofiq, 2025). Pondok
Pesantren Annugayah misalnya, telah mengadopsi model ekonomi kreatif yang inovatif untuk
memberdayakan santri dan menguatkan kemandirian ekonomi (Muktirrahman et al., 2025).
Pondok pesantren memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter dan moral generasi
muda Indonesia, namun masih menghadapi kendala dalam implementasi program kemandirian
ekonomi seperti kapasitas manajerial dan akses permodalan (Rakhman, 2025). Untuk itu,
pengembangan program Santripreneur menjadi krusial dalam membekali santri dengan
kompetensi manajerial dan kewirausahaan yang adaptif terhadap dinamika pasar (Mawardi et
al., 2025).

Santri menjadi wirausaha muda dalam budidaya entok jumbo merupakan upaya kontribusi
sosial di masyarakat. Aktivitas santri yang setiap hari mengaji, namun juga mendapatkan ilmu
kewirausahaan entok jumbo melalui praktik langsung di kandang entok, dengan cara belajar
membersihkan kandang, memberikan minum dan pakan pada entok, memanen telur entok, dan
memberikan perawatan ekstra agar entok tidak mudah terserang penyakit. Edukasi budidaya
entok jumbo bertujuan untuk mengubah pola pikir dan mindset santri dari yang konsumtif
menjadi produktif. Upaya pesantren untuk membekali santri dengan keterampilan praktis dan
etos kerja yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk menjadi individu mandiri yang siap terjun
ke masyarakat (Yoga, 2023). Peningkatan kapasitas santri melalui pelatihan dasar laporan
keuangan dan kewirausahaan menjadi esensial untuk membekali mereka dengan pemahaman
yang komprehensif mengenai pengelolaan usaha (Muammar Afif Al Qusaeri et al., 2025).
Pelatihan ini secara komprehensif mengintegrasikan pemahaman konsep kewirausahaan,
penguasaan keterampilan produksi, pemasaran, dan manajemen keuangan, serta simulasi bisnis
untuk menciptakan santri yang berdaya saing (Khusni, 2025). Pendekatan ini sejalan dengan
kerangka pendidikan integratif pesantren yang memadukan nilai-nilai Islam dengan
kompetensi usaha praktis, membentuk karakter wirausaha inti seperti kemandirian, kejujuran,
ketekunan, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Gambaran kontribusi budidaya entok jumbo
terhadap ketahanan pangan lokal di lingkungan pondok pesantren seperti pada gambar 2.
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Stahilitas Pangan (Stability)

Gambar: 2. Kontribusi Budidaya Entok Jumbo Terhadap Ketahanan Pangan Lokal
Di Lingkungan Pondok Pesantren

KESIMPULAN

Strategi pemberdayaan ekonomi santri melalui budidaya entok jumbo di Pondok Pesantren
Mamba’ul Thsan merepresentasikan model pemberdayaan yang sistematis, kontekstual, dan
berkelanjutan. Enam tahapan yang terdiri dari 1) perencanaan program, 2) pelatihan teknis, 3)
pelaksanaan program, 4) evaluasi program, 5) hasil program, dan 6) dampak program.
Implementasi model ini membentuk siklus terpadu yang mengintegrasikan perencanaan
berbasis potensi lokal, pelatihan berbasis praktek, pelaksanaan partisipatif, serta evaluasi
reflektif. Pendekatan ini tidak hanya memastikan efektivitas program dari sisi operasional,
tetapi juga memperkuat kapasitas adaptif santri dalam menghadapi dinamika ekonomi. Secara
empiris, model ini terbukti meningkatkan keterampilan teknis, kepercayaan diri, dan
kemandirian santri melalui mekanisme pembelajaran berbasis pengalaman. Lebih dari itu,
dampak yang dihasilkan melampaui dimensi ekonomi dengan mendorong transformasi pola
pikir santri menuju orientasi kewirausahaan. Pemberdayaan ini tidak sekadar menghasilkan
output keterampilan, tetapi juga menciptakan outcome berupa peningkatan kapasitas individu
dan impact berupa internalisasi jiwa kewirausahaan yang berkelanjutan dalam ekosistem
pesantren.

Budidaya entok jumbo di Pondok Pesantren Mamba’ul Thsan menunjukkan kontribusi yang
signifikan terhadap penguatan ketahanan pangan lokal melalui pendekatan yang terintegrasi
dan berkelanjutan. Program ini tidak hanya berperan dalam meningkatkan ketersediaan pangan
(availability) melalui produksi telur dan daging sebagai sumber protein hewani, tetapi juga
memperluas akses pangan (access) bagi santri secara mandiri dan terjangkau. Pada aspek
pemanfaatan (utilization), inovasi penggunaan limbah ikan sebagai pakan alternatif
mencerminkan efisiensi sumber daya lokal sekaligus mendukung praktik ekonomi sirkular di
lingkungan pesantren. Dimensi stabilitas pangan (stability) tercermin dari keberlanjutan
produksi yang relatif tidak terpengaruh fluktuasi harga pasar maupun faktor musiman, sehingga
mampu menjaga kontinuitas pemenuhan kebutuhan gizi santri. Budidaya entok juga
memberikan kontribusi sosial di lingkungan pondok pesantren. Secara akademik, temuan ini
menegaskan bahwa budidaya entok jumbo tidak hanya berfungsi sebagai strategi pemenuhan
pangan, tetapi juga sebagai instrumen transformasi sosial-ekonomi. Santri tidak lagi
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diposisikan sebagai konsumen pasif, melainkan sebagai aktor produktif yang memiliki
keterampilan kewirausahaan dan kesadaran ekonomi.

Novelty dari penelitian ini menawarkan kebaruan melalui pengembangan model
pemberdayaan ekonomi santri yang integratif dan berkelanjutan. Pertama, diperkenalkan
model siklus enam tahap yang bersifat dinamis dan saling terhubung, sehingga memperluas
kerangka teori pemberdayaan dari pendekatan linear menjadi proses pembelajaran kolektif
yang adaptif. Kedua, penelitian ini mensintesis konsep santripreneurship dengan ketahanan
pangan lokal, dengan menempatkan budidaya entok jumbo sebagai instrumen ekonomi
sekaligus penguat lima pilar ketahanan pangan. Ketiga, model pembelajaran transformatif
berbasis experiential learning yang mendorong perubahan peran santri menjadi aktor ekonomi
produktif dengan peningkatan self-efficacy dan kemandirian. Keempat, kebaruan empiris
ditunjukkan melalui penerapan prinsip ekonomi sirkular berbasis pemanfaatan limbah lokal
sebagai pakan alternatif. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi pada
integrasi pemberdayaan ekonomi, ketahanan pangan, dan keberlanjutan dalam konteks
pesantren.
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